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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya efek antimotilitas usus ekstrak daun 
mimba (Azadirachta indica A. Juss) terhadap mencit dengan menggunakan metode 
transit intestinal. Hewan coba yang digunakan dalam penelitian adalah mencit jantan 
galur Swiss Webster umur 2-3 bulan dengan berat badan 20-30 g. Hewan  dibagi dalam 
lima kelompok yang masing-masing terdiri atas lima ekor mencit, tiga kelompok diberi 
ekstrak masing-masing dengan dosis 1,0 g/kg BB; 1,5 g/kg BB; 2,0 g/kg BB, satu 
kelompok kontrol diberi larutan PGA 3% b/v dan satu kelompok pembanding diberi 
Loperamid HCl dosis 0,78 mg/kg BB dengan pemberian masing-masing secara oral 
sebanyak 0,2 ml/10 g BB. Empat puluh lima menit setelah perlakuan, hewan diberi norit 
0,1ml/10 g BB secara oral. Parameter yang diukur yaitu panjang usus yang dilewati 
marker norit dibandingkan dengan panjang usus seluruhnya. Hasil analisis statistik 
dengan anava rambang lugas menunjukkan bahwa ekstrak daun mimba (Azadirachta 
indica A. Juss) pada dosis tersebut menunjukkan efek antimotilitas usus yang sangat 
bermakna bila dibandingkan dengan kelompok kontrol (p < 0,01). Hasil perhitungan 
koefisien korelasi menunjukkan tidak ada korelasi  antara peningkatan dosis ekstrak 
dengan peningkatan efek antimotilitas usus (r hitung < r tabel). 
 
 

























An experiment about the antimotility effect of Azadirachta indica A. Juss leaves extract 
has been done according to the intestinal transit method. As the experimental animals 
Swiss Webster mice 2-3 months old and weight between 20-30g were used. The animals 
were divided in five groups which has five mices of each group, three groups were given 
the extract at the dose 1.0 g/kg bw; 1.5 g/kg bw; 2.0 g/kg bw, one group as a control 
group was given 3% Arabic gum suspention and one group as the standart group was 
given Loperamid HCl 0.78 mg/kg bw, and each was administrated orally at a volume 0.2 
ml/10 g bw. Fourty five minutes after treatment, Carbo-adsorbent 0.1 ml/10 g bw was 
given orally as a marker. The parameter which measured was the length of intestinal 
which passed by Carbo-adsorbent compared with the whole intestinal length. The result 
of statistic analysis using anava showed that Azadirachta indica A. Juss leaves extract at 
the dose used possessed antimotility effect highly significant as compared to the control 
group (p < 0,01). The Coefficient Correlation analysis showed that there was no 
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